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Article Info Abstract
Keywords: Analysis; The purpose of this study was to determine and describe the
Mathematical mathematical representation ability of vocational students in
Representation Ability: terms of field dependent and field independent cognitive

styles. The type of research used in this research is qualitative
research. The research subjects consisted of two students of
class XI SMK Negeri 1 Bintan Timur, namely one student with
field dependent cognitive style and one student with field
independent cognitive style who has high mathematical
representation ability. Data collection techniques used are
GEFT test, mathematical representation ability test, and
interviews. Data analysis in this study includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. Data validity used
in this research is triangulation technique by comparing the
results of mathematical representation ability test and
interview results. The results showed that the mathematical
representation ability of students with field dependent
cognitive style tends to use visual representation form and
equation. While students with field independent cognitive style
can use three mathematical representations namely visual,
equations or mathematical expressions, and words or
sentences.

Cognitive Style.
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PENDAHULUAN
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis siswa SMK ditinjau dari
gaya kognitif field dependent dan field independent. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari dua orang siswa kelas
XI SMK Negeri 1 Bintan Timur, yaitu satu siswa dengan gaya
kognitif field dependent dan satu siswa dengan gaya kognitif
field independent yang memiliki kemampuan representasi
matematis yang tinggi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yakni tes GEFT, tes kemampuan representasi
matematis, dan wawancara. Analisis data pada penelitian ini
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan pada penelitian
yaitu triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes
kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara.
Hasil penelitan menunjukkan kemampuan representasi
matematis siswa dengan gaya kognitif field dependent
cenderung menggunakan bentuk representasi visual dan
persamaan. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif field
independent dapat menggunakan tiga representasi matematis
yaitu visual, persamaan atau ekspresi matematis, dan kata-
kata atau kalimat.

(Ningtiyas & Rosyidi, 2020). Kemampuan

Pembelajaran yang berperan penting
dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan matematis yang merupakan
tujuan dari pembelajaran matematika.
National Council of Teacher Mathematics
(NCTM) menyatakan bahwa terdapat lima
standar proses belajar matematika yang
meliputi; kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan penalaran dan pembuktian,
kemampuan  komunikasi, kemampuan
koneksi, dan kemampuan representasi

tersebut merupakan kemampuan matematis
yang diperlukan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika.
Sebagaimana pernyataan Minarni et al.,
(2020) bahwa standar proses matematika
ditetapkan sebagai himpunan tujuan
pembelajaran matematika di sekolah mulai
dari siswa taman kanak-kanak hingga kelas
12, yang dapat mengarahkan kurikulum,
pengajaran, dan sistem penilaian hingga
beberapa waktu ke depan. Hal ini
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menjadikan kemampuan tersebut
merupakan keterampilan yang perlu
dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran
matematika.

Salah satu kemampuan matematis
pada standar proses pembelajaran
matematika yang penting untuk dikuasai
oleh siswa adalah kemampuan representasi.

Melalui representasi siswa dapat
mengembangkan dan memperdalam
pemahamannya tentang konsep dan

hubungan matematika, membandingkan,
dan menggunakan berbagai bentuk
representasi. Representasi yang ditampilkan
oleh siswa merupakan penafsiran atau
teriemahan dari gagasan atau ide yang
diungkapkan dalam upaya mencari solusi
dengan cara dan bentuk tertentu. Dengan

adanya kemampuan representasi yang
ditampilkan  dapat membantu  siswa
menggambarkan, menjelaskan atau

memperluas ide matematika.

Goldin (dalam Supandi et al, 2018: 79)
menyatakan bahwa representasi
matematika adalah salah satu cara untuk
mengungkapkan ide-ide matematika, yang
selanjutnya memungkinkan siswa untuk
memahami suatu konsep matematika dan
menentukan  solusi  suatu masalah
matematika. Hal ini sejalan dengan Maulyda
(2020) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan representasi matematis
merupakan kemampuan yang mengolah ide
atau gagasan matematika dalam beberapa
bentuk yaitu : 1) gambar, diagram, grafik,
62
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atau tabel; 2) notasi matematik,
numerik/simbol aljabar; dan 3) teks
tertulis/kata-kata, sebagai interpretasi dari
pemikiran. Dengan demikian, kemampuan
represetasi matematis diperlukan untuk
membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dengan menentukan suatu
alur proses atau solusi dalam
mengungkapkan gagasan matematis dari

yang rumit menjadi bentuk yang lebih
sederhana, sehingga mudah dipahami.
Namun, berdasarkan hasil studi

terdahulu menyatakan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa disekolah
masih kurang. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Mataheru et al. (2021)
persentase terbesar hasil tes kemampuan
representasi matematis peserta didik
keseluruhan berada pada kategori sangat
rendah. Selanjutnya, Yusriyah & Noordyana
(2021) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa kemampuan representasi matematis
pada indikator representasi simbol hampir
semua siswa belum mampu dalam
menyelesaikan masalah menggunakan
representasi simbol. Hal ini diperkuat
dengan hasil penelitian Herdiman et al.
(2018) yang menunjukkan bahwa
kemampuan representasi siswa pada
indikator verbal tergolong rendah yakni 43%,
untuk indikator representasi persamaan
tergolong kategori sangat rendah yakni
34,45%, dan indikator representasi visual
tergolong kategori sedang yakni 60%.
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Kemampuan representasi matematis
merupakan salah satu kemampuan yang
penting untuk dikuasai oleh siswa, karena
representasi matematis dapat membantu
siswa dalam memahami dan membangun
konsep pemahaman yang lebih luas. NCTM
(2000) juga menjelaskan bahwa untuk
menumbuhkan dan meningkatkan
pemahaman terkait konsep matematika,
maka siswa memerlukan kemampuan
representasi matematis. Jones (dalam
Sabirin, 2014) menyatakan terdapat
beberapa alasan pentingnya representasi
salah satunya, vyaitu kelancaran dalam
melakukan translasi dengan berbagai
bentuk representasi berbeda, merupakan
kemampuan mendasar yang perlu dimiliki
siswa untuk membangun konsep dan
berpikir matematis. Hal ini menunjukkan
bahwa pentingnya kemampuan representasi
matematis bagi siswa dalam pembelajaran
matematika, agar dapat memahami konsep
dengan menampilkan representasi
matematis berupa solusi yang digunakan
untuk mempermudah penyelesaiannya.

Apabila siswa memiliki kemampuan
representasi matematis dengan baik, maka
siswa akan terbantu dalam pemecahan
masalah matematis, serta berguna dalam
mengomunikasikan ide dan gagasan
matematika siswa. Oleh Kkarena itu,
representasi matematis perlu dikembangkan
dalam proses pembelajaran matematika
karena dapat membantu siswa dalam
mengintegrasikan pemikiran dan
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memudahkan pemahamannya  terkait
dengan permasalahan yang dihadapi.
Dengan demikian, representasi matematis
dapat meningkatkan keterampilan
matematika siswa secara optimal.

Dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, setiap orang biasanya memiliki
cara atau teknik gaya berpikir yang berbeda-
beda. Setiap individu memiliki ciri khas yang
berbeda dengan individu lain, sehingga
muncul perbedaan cara berpikir atau tipe
kognitif yang dikenal dengan istilah gaya
kognitif. Pithers (dalam Onyekuru, 2015: 77)
menyatakan bahwa gaya kognitif sebagai
strategi, kecenderungan dan sikap yang
relative stabil yang menetukan ciri khasnya
dalam  memahami, mengingat, dan
memecahkan masalah. Gaya kognitif
merupakan pembawaan seseorang dalam
memproses, menyimpan, dan
menggunakan informasi atau pengetahuan
ketika menanggapi suatu situasi
(Ngilawajan, 2013). Gaya kognitif terus
melekat pada setiap individu secara
konsisten, sehingga dapat mempengaruhi
perilaku dan aktivitas individu baik dengan
secara langsung ataupun tidak langsung
(Suryanti, 2014).

Gaya kognitif setiap individu berbeda-
beda dalam memperoleh dan mengolah
informasi. Adanya perbedaan ini akan
mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menemukan solusi dari suatu
permasalahan. Ketika menyelesaikan soal
permasalahan matematika, siswa akan
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menggunakan berbagai strategi untuk
menemukan solusi dan pemecahan dari
masalah tersebut dengan dipengaruhi oleh
gaya kognitif. Sebagaimana pendapat
(Ningtiyas & Rosyidi, 2020) gaya kognitif
yang dimiliki  siswa  mempengaruhi
bagaimana siswa berpikir untuk
menggunakan bentuk representasi yang
dipahami. Oleh karena itu gaya kognitif
dapat mempengaruhi kemampuan
representasi matematis siswa.

Terdapat beberapa gaya kognitif,
salah satunya gaya kognitif field dependent
dan field independent (Patingki et al., 2022)
yang dikemukakan oleh Witkin. Gaya
kognitif ~ field dependent dan field
independent memiliki perbedaan yang
mendasar dalam hal bagaimana melihat
suatu permasalahan. Sehingga, perbedaan
sifat gaya kognitif field dependent dan field
independent ini mempengaruhi representasi
yang digunakan siswa dalam memecahkan
masalah. Sebagaimana pendapat Tyas et al.
(2016) yang menyatakan bahwa tipe gaya
kognitif ~ field independent dan field
dependent memang memiliki pola pikir yang
berbeda sehingga mempengaruhi
representasi yang digunakan siswa. Hal ini
berarti bahwa dengan adanya perbedaan
gaya kognitif dapat mempengaruhi
representasi siswa dalam memecahkan atau
menyelesaikan permasalahan.

Perbedaan gaya kognitif tersebut
akan mempengaruhi bagaimana cara
mereka memahami dan menyelesaikan
64
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suatu masalah. Sebagaimana Hasan (2020)
dalam penelitiannya  mengungkapkan
perbedaan penyelesaian masalah antara
gaya kognitif field dependent dan field
independent. Siswa dengan gaya kognitif
field independent mampu menggunakan
semua informasi secara rinci, mampu
mengaplikasikan informasi dengan
membuat penyelesaian masalah dengan
baik dan mampu berpikir konseptual, serta
cenderung analitis dan mampu
membedakan objek sekitar. Sedangkan field
dependent kurang mampu melakukan
analisa terhadap informasi pada soal,
cenderung hanya mampu menerima
konsep, menulis langkah penyelesaian
secara singkat, serta menerima sesuatu
secara menyeluruh dan kesulitan untuk
memisahkan diri.

Berdasarkan uraian di atas, fokus
penelitian ini berkaitan dengan kemampuan
representasi matematis siswa yang ditinjau
dari gaya kognitif field dependent dan field
independent. Tujuan yang hendak dicapai
pada penelitian ini ialah untuk
mendeskripsikan kemampuan representasi
matematis siswa berdasarkan pada gaya
kognitif yang dimiliki, yakni gaya kognitif field
dependent dan field independent. Terdapat
perbedaan karakteristik yang dimiliki dari
kedua gaya kognitif tersebut, maka berbeda
pula cara pandang dan pemikirannya dalam
mengemukakan sebuah ide. Karakteristik
dari kedua gaya kognitif tersebut, juga sering
ditemukan di lingkungan pendidikan
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sehingga hal ini yang menjadikan alasan
peneliti untuk memilih gaya kognitif field
dependent dan field independent menjadi
fokus penelitian. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian dengan hasil yang diperoleh dapat
memberikan informasi terkait kemampuan

representasi siswa berdasarkan gaya
kognitif tersebut.
METODE

Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang melibatkan 31 siswa kelas Xl
RPL 2 SMK Negeri 1 Bintan Timur, yang
kemudian dipilih 2 siswa sebagai subjek
dengan gaya kognitif yang berbeda, yakni 1
siswa dengan gaya kognitif field dependent
dan 1 siswa bergaya kognitif field
independent.

Instrumen dalam penelitian ini terdiri
dari tes GEFT (Group Embedded Figure
Test), tes kemampuan representasi
matematis, dan pedoman wawancara. Tes
GEFT dilakukan untuk menentukan gaya
kognitif siswa yang terdiri dari 25 butir soal
bergambar. Kemudian, dilanjutkan dengan
tes kemampuan representasi matematis
yang terdiri dari 2 buah butir soal essay
terkait permasalahan kontekstual pada
materi program linear. Soal tersebut disusun
sesuai dengan indikator kemampuan
representasi matematis yang meliputi
representasi  visual, persamaan atau
ekspresi matematis, dan kata-kata atau
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kalimat yang dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Indikator Representasi Matematis

Represen- Indikator Representasi
tasi Matematis
Menyajikan kembali
informasi dalam bentuk
visual (tabel dan/atau grafik)
Visual untuk memperjelas masalah
serta menggunakan
representasi visual dalam
menyelesaikan masalah
Membuat persamaan atau
model matematika dari
Persamaan . o
.| representasi yang diberikan
/Ekspresi .
Matematis serta menyelgsa|kan
masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis
Menyusun kalimat yang
sesuai dengan representasi
Kata-kata | yang disajikan serta
atau menjawab dan
Kalimat menyelesaikan soal dengan
menggunakan kata-kata
atau kalimat
Setiap soal telah memuat ketiga

representasi tersebut, dimana bobot skor
untuk satu butir soal adalah 12. Kemudian
instrumen yang terakhir ialah pedoman
wawancara sebagai acuan untuk
mengungkapkan dan mengkonfirmasi hasil
tes kemampuan representasi matematis
siswa secara mendalam. Adapun instrument
tes GEFT pada penelitian ini diadopsi dari
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penelitian Fitria et al. (2019), serta lembar tes
kemampuan representasi matematis dan
lembar pedoman wawancara telah divalidasi
oleh ahli materi.

Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitan mengacu pada analisis
menurut Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2020) yang meliputi tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tes yang diberikan,
dipilih dua subjek dengan gaya kognitif yang
berbeda dan mampu menampilkan beragam
representasi matematis. Adapun subjek yang
terpilih dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Subjek Penelitian

Jumlahku vol. 10.1 page: 60-84

Sebuah pesawat dengan tujuan Jakarta —
Surabaya memiliki kapasitas tempat
duduk tidak lebih dari 180 penumpang,
dengan dua jenis kelas yaitu bisnis dan
ekonomi. Setiap penumpang kelas bisnis
boleh membawa bagasi 30 kg dan kelas
ekonomi hanya 20 kg dengan kapasitas
bagasi pesawat yang hanya dapat
menampung 3720 kg. Jika pada tanggal
13 September 2023 harga tiket kelas
bisnis Rp 1.631.000 dan kelas ekonomi
Rp 1.160.500, maka berapakah
pendapatan maksimum yang diperoleh
pihak maskapai?. Berikan grafik dan
tabel serta penjelasan untuk mendukung
jawabanmu!

Skor . Skor

Kode GEET Gaya Kognitif KRM

FD 6 Field Dependent | 83,33
Field

Fi 10 Independent 87,50

Berikut adalah pemaparan hasil dan

pembahasan terkait kemampuan
representasi matematis siswa ditinjau dari
gaya kognitif.

1. Subjek Field Dependent (FD)
a. Soal nomor1l

66

Subjek FD dapat menyelesaikan soal
permasalahan pada soal nomor 1 dengan
cukup baik. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara subjek FD dapat memahami
konsep program linear dan dapat
menggunakan ragam representasi dalam
proses penyelesaiannya. Terlihat pada
Gambar 1 bahwa subjek FD mengawali
penyelesaian pada lembar jawabannya
dengan menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan pada soal seperti gambar
berikut.
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Oik ¢ Vaposikas penampany ¢ 160 i
Velas b"\sh?& . gn E == Pp 1.63¢.000
Kelas ebonomi ¥ 20%y  —> By L.160. 20
Fopasites baqui © 3.3 by

Dit . pendapakan daksaum ?

Gambar 1. Jawaban subjek FD
mengumpulkan informasi

Subjek FD dapat menuliskan
informasi yang ditemukan pada soal homor
1 dan mampu menghimpun semua informasi
tersebut dalam bentuk diketahui dan
ditanyakan pada lembar jawabannya,
meskipun terlihat cukup singkat tetapi subjek
FD dapat menjelaskannya dengan baik.
Melalui wawancara subjek FD dapat
menjelaskan dan memahami makna
informasi pada soal dan menuliskannya
dengan menggunakan representasi berupa
kata-kata atau kalimat. Selanjutnya subjek
FD melanjutkan penyelesaiannya dengan
membuat tabel yang memuat informasi-
informasi tersebut.

bisnis (x) | Slonomi (y) | bapasitos |
Penum parg [ (80
bogasi | d0ky | wbime ks 3y
Harga | 1.631.000 | I./60.000

Gambar 2. Jawaban subjek FD membuat
tabel
Terlihat pada Gambar 2 bahwa subjek

membuat tabel dengan memuat semua
informasi yang ada pada soal. Melalui
wawancara subjek FD dapat menjelaskan
ulang terkait pemisalan yang dilakukannya
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pada kelas bisnis yang ditandai sebagai x
dan kelas ekonomi sebagai y pada barisan
pertama tabel. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek FD dapat menghubungkan antara
penumpang dan bagasi dengan tiap kelas
menggunakan pemisalan variabel x dan y.
Sehingga, subjek FD dapat menggunakan
representasi visual berupa tabel dalam
penyelesaiannya. Kemudian, tabel tersebut
digunakan subjek FD untuk membuat model
matematis pada soal nomor 1.

» X F Y < (fo
30x k204 &3.720
Flx,y)z1.63).000% + /60§00

X420

Gambar 3. Jawaban subjek FD model

matematika
Terdapat model matematika yang

subjek  FD  tuliskan pada lembar
jawabannya. Subjek FD menuliskan fungsi
kendala dan fungsi objektif dengan benar
dan dapat menjelaskan serta
menyebutkannya kembali. Berdasarkan hal
tersebut, maka subjek FD dapat membuat
model matematis dan rumus fungsi objektif
dengan melibatkan ekspresi matematis. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek FD telah
menggunakan representasi persamaan atau
ekspresi matematis.

Kemudian, subjek FD melakukan
pencarian titik dengan model matematika
yang telah diperolehnya dengan
memisalkan nilai x, y = 0 untuk menemukan
titik potong koordinat pada sumbu x dan
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sumbu y dengan perhitungan aljabar.
Sehingga subjek FD memperoleh empat
buah titk yang digunakan  untuk
menggambarkan grafik penyelesaian pada
permasalahan soal tersebut.

) y:0
Xty =180 X+y g 190
0ty =8 X+0 - [80

9 =80 (0,180) x = (%0 (10.6)

X=0 9=0
30x + 20y = 3020 30x + %y = 30
0 + Wy =330 oy +0 =30
Yy = 3720 X = 310
T30

0
g = 100 (o/18) X = hq (iy,0)

Gambar 4. Jawaban subjek FD menentukan
titik potong koordinat

Terlihat pada Gambar 4, bahwa
subjek FD mencari titik potong koordinat
pada sumbu x dan y dengan menggunakan
perhitungan aljabar. Melalui wawancara
subjek FD juga dapat menjelaskan
starteginya dalam mencari titik koordinat
tersebut dengan tepat dan benar, meskipun
ketika menjelaskannya subjek
membutuhkan sedikit waktu untuk berpikir.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek FD telah

melibatkan representasi ekspresi
matematika untuk mencari titik potong
koordinat guna membuat grafik

penyelesaian.

Setelah mencari titik potong koordinat
pada sumbu x dan y, subjek FD
menggambarkan grafik dengan
menggunakan titik-titik tersebut. Grafik yang
digambarkan oleh subjek FD terdiri dari dua
buah garis yang saling berpotongan. Garis
68
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tersebut merupakan garis yang diperoleh
dari model matematika x+y < 180 dan
30x + 20y < 3.720.

Gambar 5. Jawaban subjek FD
membuat grafik

Terlihat bahwa subjek FD dapat
menggunakan representasi visual dengan
menggambarkan grafik pada Gambar 6.
Subjek FD dapat menghubungkan titik-titik
tersebut dengan tepat. Namun, grafik yang
dibuat oleh subjek FD memiliki skala ukuran
yang kurang tepat dan menyebabkan letak
titik kurang akurat sehingga bentuk grafik
kurang spesifik. Meskipun begitu, melalui
wawancara subjek FD dapat menjelaskan
dengan baik bagaimana proses pembuatan
grafik tersebut.

Selanjutnya subjek FD melakukan
pencarian nilai x dan y pada titik
perpotongan antar dua buah garis dengan
menggunakan  sistem  substitusi dan
eliminasi. Melalui wawancara subjek FD
mengatakan bahwa dari kedua buah garis
yang saling berpotongan menghasilkan
sebuabh titik baru, dimana nilai dari titik baru
tersebut diperoleh dengan sistem eliminasi
dan substitusi.
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X+y = (80 xa_.!sx!-sy: s40
3x t2g = 372 »Zl[3x +2Yy = 372
Y = [e8
X+y — (g0
%+ (68 — 180
X = (80 —168
X = fz

Gambar 6. Jawaban subjek FD eliminasi
dan substitusi

Subjek FD dapat menjelaskan proses
pencarian nilai titik perpotongan antar dua
garis dengan mengeliminasi variabel x pada
model matematika dan mensubstitusikan
variabel y. Berdasarkan hal tersebut, terlihat
bahwa subjek FD dapat memanfaatkan
sistem eliminasi dan substitusi dalam
penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek FD sudah dapat melibatkan
ekspresi matematis untuk memperoleh titik
baru pada grafik penyelesaian.

Kemudian, subjek FD mencari nilai
pendapatan maksimum dengan
menggunakan rumus fungsi objektif. Subjek
FD mencari nilai pendapatan maksimum
dengan menggunakan titik pada grafik.
Proses perhitungan yang dilakukan subjek
FD juga sudah tepat dan benar.

E(xey)=1.631.000 x + [.160.500 y
(0,480) = 1.631.000 (0) + 1.160.500 (180)
0 t 208.690.000 = Bp 208.590.0pD
(12,168) = [:831.000 (12) + I.160.5v0 (160) \
19.5%1.000 + 199.969.000 = Bp 219, 53¢ 000
(12y,0) = 1.631.000 {124) & 1.{60. v ()
22,244,000 + 0 2 fp 202,24y .00

Gambar 7. Jawaban subjek FD menentukan
nilai pendapatan maksimum

"
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Gambar 7 merupakan proses
perhitungan untuk mencari nilai pendapatan
maksimum dengan menggunakan fungsi
objektif pada titikk (0,180), (12,168) dan
(124,0) yang merupakan daerah
penyelesaian. Melalui wawancara subjek FD
menjelaskan bahwa ketiga titik tersebut
merupakan daerah penyelesaian yang
diperoleh dari grafik yang telah digambarkan
sebelumnya. Selain itu, subjek FD juga telah
mendapatkan hasil pendapatan maksimum
yang diminta pada soal, vyaitu Rp
214.536.000. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek FD sudah dapat melibatkan ekspresi
matematis untuk memperoleh pendapatan
maksimum sebagai penyelesaian
permasalahan soal nomor 1.

Penyelesaian subjek FD pada soal
tersebut sudah mendapatkan jawaban
terkait pertanyaan yang diminta pada soal,
tetapi subjek FD tidak menyajikannya dalam
bentuk penjelasan ataupun kesimpulan
berupa kata-kata atau kalimat pada lembar
jawabannya. Sehingga, subjek FD dikatakan
belum mampu menggunakan representasi
kata-kata atau kalimat untuk memperjelas

terkait jawabannya.
Terlihat pada proses penyelesaian
yang dilakukan  subjek FD pada

permasalahan soal nomor 1 bahwa subjek
FD dapat menggunakan representasi visual
berupa tabel dan grafik serta menggunakan
representasi persamaan atau ekspresi
matematis yang meliputi model matematika,
menentukan titik potong koordinat dengan
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perhitungan aljabar dan sistem eliminasi
substitusi, dan mencari nilai pendapatan
maksimum dengan menggunakan fungsi
objektif. Selain itu, berdasarkan hasil tes dan
wawancara subjek FD memerlukan petunjuk
dan arahan dalam menyelesaikan soal
permasalahan tersebut.

b. Soal nomor 2

Seorang penjahit berencana membuat
baju kurung melayu dengan model laki-
laki dan perempuan dari bahan kain
polos dan kain songket. Untuk membuat
baju kurung melayu laki-laki, penjahit
memerlukan 3 m kain polos dan 1,5 m
kain songket, sedangkan baju kurung
melayu perempuan memerlukan 2 m
kain polos dan 2 m kain songket.
Persediaan yang dimiliki penjahit untuk
kain polos 36 m dan kain songket 30 m.
Jika baju kurung melayu laki-laki dijual
seharga Rp 350.000 dan perempuan Rp
300.000, maka berapakah pendapatan
minimum yang dapat diperoleh penjahit?
Berikan grafik dan tabel serta penjelasan
untuk mendukung jawabanmu!

Subjek FD juga dapat menyelesaikan
soal permasalahan pada soal nomor 2
dengan cukup baik. Terlihat bahwa siswa
dapat memahami konsep program linear
dan menggunakan ragam representasi
dalam proses penyelesaiannya. Subjek FD
dapat menyelesaikan soal permasalahan
nomor 2 hingga selesai dan memperoleh
jawaban dengan benar, serta menampilkan
berbagai representasi pada lembar
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jawabannya. Berikut jawaban subjek FD
dalam menyelesaikan soal homor 2.

Dl  Pestdon, i pu 3o don i syt 01
i 15E 30 b s o 1 b St = B9 35008
bﬁ” PUW/UM st ﬁn WS dut o i !‘onj}e# --’Pf .00

Gambar 8. Jawaban subjek FD
mengumpulkan informasi

Subjek FD mengawali penyelesaian
pada lembar  jawabannya dengan
menuliskan hal yang diketahui pada soal
seperti pada Gambar 8. Namun, subjek FD
tidak menuliskan hal yang ditanyakan pada
soal serta informasi yang dituliskan tersebut
cukup singkat. Meskipun begitu, melalui
wawancara subjek FD dapat menjelaskan
kembali dan memahami makna informasi
yang terdapat pada soal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek FD dapat
menggunakan representasi berupa kata-
kata atau kalimat dalam melakukan
penyelesaiannya. Selanjutnya subjek FD
melanjutkan  penyelesaiannya  dengan
membuat tabel yang memuat informasi-
informasi tersebut.

[Bave 1ot W] g r (9)

3Im Lm 36 M
Losm 2m 30 M
250.000 100,000

Gambar 9. Jawaban subjek FD membuat
tabel
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Subjek FD membuat tabel dengan
memuat semua informasi yang ada pada
soal. Subjek mengungkapkan bahwa tabel
tersebut memudahkannya dalam
menentukan model matematika pada
permasalahan soal nomor 2. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek FD telah
menggunakan representasi visual berupa
tabel untuk menyelesaikan permasalahan
pada soal tersebut. Selanjutnya subjek FD
menentukan model matematika
berdasarkan pada tabel yang telah
dibuatnya, berikut model matematika yang
dibuat oleh subjek FD.

3x o+ b = BE . Y=
A == 0 = A

Gambar 10. Jawaban subjek FD model

matematis
Pada Gambar 10, subjek FD
menuliskan model matematika berupa

fungsi kendala. Melalui wawancara subjek
FD mengatakan bahwa model matematika
tersebut subjek FD peroleh dari tabel yang
telah disusun sebelumnya untuk membuat
grafik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
FD telah menggunakan representasi
persamaan atau ekspresi matematis untuk
menuliskan model matematika dalam
penyelesaiannya. Kemudian, subjek FD
melakukan pencarian titik potong koordinat
dengan menggunakan model matematika
tersebut. Subjek FD memisalkan nilai x,y =
0 untuk menemukan titik potong koordinat
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pada sumbu x dan sumbu y dengan
perhitungan aljabar.

X=0 Y20
3ty 36 ty= b
0 +29= 3 3 E0 = 36
lg - 3 = 36
= % X = 156
e iz
Y = 18 (0.8) X = (2 (10)
) 9:0
DXt 2y = 30 lisxt 24 = %p
0 +23 =20 st 0 2 B0
%y =2 WX = 30
y B x .3
2 fiig
y - Is (0.5) X = 20 (300)

Gambar 11. Jawaban subjek FD
menetukan titik potong koordinat

Pada Gambar 11, subjek FD mencari
titik potong koordinat pada sumbu x dan y
dengan menggunakan perhitungan aljabar.
Subjek FD juga dapat menjelaskan
strateginya dalam melakukan perhitungan
tersebut. Meskipun subjek FD mengatakan
sedikit mengalami kesulitan dalam proses
perhitungannya ketika mencari titik potong
koordinat dikarenakan terdapat nilai yang
berkoma. Namun, subjek FD dapat
mengatasinya dan memperoleh titik-titik
tersebut dengan tepat. Hal ini menunjukkan

bahwa subjek FD telah melibatkan
representasi ekspresi matematis untuk
mencari titik potong koordinat guna

membuat grafik penyelesaian.
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Gambar 12. Jawaban subjek FD membuat
grafik

Setelah mencari titik potong koordinat
pada sumbu x dan y, selanjutnya subjek FD
menggambarkan grafik dengan
menggunakan titik-titik tersebut. Melalui
wawancara subjek FD menjelaskan bahwa
grafik yang digambarkannya tersebut terdiri
dari dua buah garis yang saling
berpotongan. Garis tersebut merupakan
garis yang diperoleh dari model matematika
3x + 2y <36 dan 1,5x + 2y < 30. Selain itu,
subjek FD juga mengatakan bahwa daerah
yang diarsir tersebut merupakan daerah
penyelesaian pada grafik. Hal ini,
menunjukkan bahwa subjek FD dapat
menggunakan representasi visual dengan
menggambarkan grafik penyelesaian. Akan
tetapi, grafik yang dibuat oleh subjek FD
pada soal nomor 2 juga memiliki skala
ukuran yang tidak tepat seperti pada
penyelesaian soal sebelumnya dan
menyebabkan letak titik kurang akurat
sehingga bentuk grafik kurang spesifik.
Meskipun  begitu, subjek FD dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana
proses pembuatan grafik tersebut.

Selanjutnya subjek FD melakukan
pencarian nilai x dan y pada titik
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perpotongan antar dua buah garis dengan
menggunakan sistem eliminasi dan
substitusi. Subjek FD mengatakan bahwa
dari kedua buah garis yang saling
berpotongan menghasilkan sebuah titik
baru. Subjek FD melakukan eliminasi nilai
y terhadap dua buah model matematika dan
memperoleh nilai variabel x yang kemudian
disubstitusikan kembali pada salah satu
model matematika.

3x + 2y _ 36 3X 4+ 29y = 36

[TXx+ 2y = 30 3(u)+ 2y = 36

lisx — 5 12+ 2y — 36
o =zl . 2y = 36—

105 29 = M

5

Yy = (2

Gambar 13. Jawaban subjek FD eliminasi
dan substitusi

Subjek FD dapat memahami dan
menjelaskan proses pencarian nilai titik
perpotongan antar dua garis dengan
menggunakan  sistem eliminasi dan
substitusi. Terlihat bahwa subjek FD dapat
memanfaatkan sistem eliminasi dan
substitusi dengan tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek FD sudah dapat melibatkan
ekspresi matematis untuk memperoleh titik

baru vyakni titik (4,12) pada grafik
penyelesaian. Kemudian, subjek FD
mencari nilai pendapatan maksimum

dengan menggunakan rumus fungsi objektif
f(x,y) = 350.000x + 300.000y pada titik
koordinat daerah penyelesaian. Proses
perhitungan yang dilakukan subjek FD juga
sudah benar.
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((x,g): B50.000% BDD‘O{JQP
(0,15) = 3.50.000 (0) + 300.000(15)
o 4 4.500.000
(4:2) = 350.000 (4) + 300.000 (12)
[.400.000 4+ 3.600.000
(12.0) = 350.000 ((2)+ 300.000 (0)
4.200000 "+ O

= Rp 4.500.000
= Pp §.000.000

2 Rp #.200.0000

Gambar 14. Jawaban subjek FD menetukan
nilai pendapatan minimum
Berdasarkan pada Gambar 14,

melalui wawancara subjek FD dapat
menjelaskan  proses pencarian nilai
pendapatan minimum penjahit dengan
menggunakan fungsi objektif pada titik
(0,18), (4,12) dan (12,0) yang merupakan
daerah penyelesaian. Subjek FD juga telah
mendapatkan hasil pendapatan minimum
yang diminta pada soal, yaitu Rp 4.200.000.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek FD
sudah dapat melibatkan ekspresi matematis
untuk memperoleh pendapatan minimum
penjahit sebagai penyelesaian
permasalahan. Namun, subjek FD tidak
memberikan kesimpulan ataupun
penjelasan terkait jawabannya tersebut
dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Melalui
wawancara terungkap bahwa subjek FD
tidak terbiasa menjawab soal matematika
dengan kesimpulan ataupun penjelasan.
Berdasarkan pemamparan di atas,
subjek FD telah menyelesaikan
permasalahan soal nomor 1 dan 2 dengan
cukup baik. Subjek FD dapat menggunakan
representasi visual berupa tabel dan grafik,
meskipun terdapat sedikit ketidakakuratan

pada skala ukuran grafik  yang
menyebabkan penempatan titik kurang
tepat. Kemudian, subjek FD dapat

Jumlahku vol. 10.1 page: 60-84

melibatkan  persamaan dan ekspresi
matematis dalam proses penyelesaiannya
dengan baik, lengkap, dan tepat. Subjek FD
dapat membuat model matematika dan
fungsi objektif, mencari perhitungan titik
potong koordinat sumbu x dan y dengan
perhitungan aljabar dan sistem eliminasi
substitusi, serta dapat melakukan
perhitungan untuk mencari nilai pendapatan
minimum. Subjek FD juga menyajikan
representasi kata-kata atau kalimat berupa
informasi yang diketahui dan ditanya pada
soal, tetapi subjek FD tidak memberikan
kesimpulan untuk memperkuat penjelasan
dari jawaban yang subjek FD temukan.
Sehingga subjek FD belum dapat
menggunakan representasi kata-kata atau
kalimat dengan baik dan tepat.

2. Subjek Field Independent (FI)

a. Soalnomor1l

Sebuah pesawat dengan tujuan Jakarta —
Surabaya memiliki kapasitas tempat duduk
tidak lebih dari 180 penumpang, dengan
dua jenis kelas yaitu bisnis dan ekonomi.
Setiap penumpang Kkelas bisnis boleh
membawa bagasi 30 kg dan kelas ekonomi
hanya 20 kg dengan kapasitas bagasi
pesawat yang hanya dapat menampung
3720 kg. Jika pada tanggal 13 September
2023 harga tiket kelas bisnis Rp 1.631.000
dan kelas ekonomi Rp 1.160.500, maka
berapakah pendapatan maksimum yang
diperoleh pihak maskapai?. Berikan grafik
dan tabel serta penjelasan untuk
mendukung jawabanmu!
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Subjek FI dapat menyelesaikan soal
permasalahan pada soal nomor 1 dengan
cukup baik. Terlihat bahwa siswa dapat
memahami konsep program linear dan
menggunakan ragam representasi dalam
penyelesaiannya. Subjek FI juga mengawali
penyelesaian pada lembar jawabannya
dengan menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan pada soal seperti gambar
berikut.

Zo = = Lt At bk 150 pennpings

- S !v{’.v;;ar;/,;m.,,«/' Fore k.

< Kb bk )- 30 & > ] L3000
= [k lovipmc 70 ,E) - /2//: 116600

-p/?}“ 5 'f:i?’r:pé}r_;r?géﬁ (fiﬂ_i:‘[-ﬁf-ﬂ'rmfﬂ.:}f-.!-'r.’_:-
rﬁ;(/ﬂf’;/i /?"!4’ £ -4?¢*ff5}7?":i-.';'

Gambar 15. Jawaban subjek FI
mengumpulkan informasi

Subjek FI dapat memahami makna dan
menjelaskan kembali informasi pada soal
dan menginterpretasikannya dalam bentuk
representasi kata-kata atau kalimat baik
pada lembar jawabannya maupun melalui
wawancara.  Selanjutnya  subjek  FI
melanjutkan  penyelesaiannya  dengan
membuat tabel yang memuat informasi-
informasi tersebut, yang dapat dilihat pada
Gambar 16 berikut.

Eunl') E/nnam. 3
[— (¥7 [Y) L/7/’2JI)IJ
7’:-;]»1}’;: 2 2! 7 9o

[Hasass Toks | 20 by ) 1770k,
| Hlaga. (Ll /@‘,11 Z

Gambar 16. Jawaban subjek FI membuat
tabel
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Subjek FI menjelaskan bahwa tabel
tersebut memuat semua informasi yang ada
pada soal untuk membantunya dalam
membuat model matematika pada soal
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
FI dapat menggunakan representasi visual
berupa tabel untuk  menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1.
Selanjutnya subjek FI menuliskan model
matematika berupa fungsi kendala. Model
matematika tersebut subjek FI dapatkan dari
tabel yang telah dibuatnya, terlihat pada
Gambar 17.

> ~ [ P
T o 2oy = T 7o
o - L

Gambar 17. Jawaban subjek FI model

matematika
Subjek Fl membuat model
matematika  berupa  fungsi  kendala

berdasarkan pada informasi yang ada pada
soal tersebut. Subjek FD juga dapat
menjelaskan dan menyebutkan kembali
model matematika tersebut dengan tepat
dan benar. Hal ini memperlihatkan bahwa
subjek FI dapat menterjemahkan soal ke
dalam bentuk model matematika yang
menunjukkan bahwa subjek FlI telah
menggunakan representasi persamaan atau
ekspresi matematika dalam
penyelesaiannya. Kemudian, subjek FlI
melakukan pencarian titik koordinat dengan
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menggunakan model matematika tersebut
dengan memisalkan x,y = 0 untuk
menemukan titik potong koordinat pada
sumbu x dan sumbu y dengan
memanfaatkan perhitungan aljabar.
Sehingga subjek FI mendapatkan empat
buah titk yang digunakan untuk
menggambarkan grafik. Proses perhitungan
subjek FI untuk menentukan titik potong
koordinat dapat dilihat pada Gambar 18
berikut.

Xty 41807,
Moakbin ¥ 1 x4 Y £ [dD
0ty =180
3= M0 (01

PMoneoiban ¥ > ¥ 49 £ |0
X0z {00
x =190 (60,0

$c 420y 39007
Merenbifan 1 = 30k + 10y £ 8720 PRl £33t
0 + Wy - 1700 et =240
Y=t 1le = .70
to \e;_}._?l_o
32 lat (oeh) 30
= x= 124 (129,0)
orre —

Gambar 18. Jawaban subjek FI
menentukan titik potong koordinat

Melalui wawancara subjek Fl dapat
menjelaskan prosesnya dalam mencari titik
potong koordinat pada sumbu x dan y
dengan menggunakan perhitungan aljabar.
Subjek FI dapat melakukan
penyelesaiannya secara mandiri tanpa

petunjuk  ataupun arahan. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek FI dapat
melibatkan representasi ekspresi
matematika untuk mencari titik potong
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koordinat membuat
penyelesaian.

Setelah mencari titik potong koordinat
pada sumbu x dan y, selanjutnya subjek FI
menggambarkan grafik dengan
menggunakan titik-titik tersebut yang
kemudian ditarik menjadi garis. Grafik yang
digambarkan oleh subjek FI pada Gambar
19, terdiri dari dua buah garis yang saling
berpotongan. Garis tersebut merupakan
garis yang didapatkan dari model
matematika x +y <180 dan 30x + 20y <
3.720.

guna grafik

GIAEIE

(witsb) 5
(v138) ’

bd
( Ld9/0)

Gambar 19. Jawaban subjek FI membuat

grafik
Berdasarkan Gambar 19, terlihat
bahwa subjek FI dapat menggunakan

representasi visual dengan menggambarkan
grafik penyelesaian. Namun, grafik yang
dibuat oleh subjek FI memiliki skala ukuran
yang kurang tepat yang menyebabkan letak
titik pada grafik kurang akurat sehingga
bentuknya kurang spesifik. Meskipun begitu,
subjek FI dapat menjelaskan dengan baik
bagaimana proses pembuatan grafik
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tersebut serta arti dari arsiran yang
merupakan daerah penyelesaian grafik.

Selanjutnya subjek FlI melakukan
pencarian nilai x dan y pada titik
perpotongan antar dua buah garis dengan
menggunakan  sistem eliminasi dan
substitusi. Subjek FI mengatakan bahwa
dari kedua buah garis yang saling
berpotongan menghasilkan sebuah titik
baru. Untuk mengetahui nilai titik baru
tersebut, subjek FI melakukan eliminasi nilai
x terhadap dua buah model matematika
untuk menghasilkan nilai y, yang kemudian
disubstitusikan ke dalam salah satu model
matematika tersebut.

A4y = (80 w232y = 40
3p 4 29.= 370 )wi(3ed By = 132
) = 18 ]
~ x4+ 9 = &0
¥ I = (2>
X = [J0 -164
o= 2

Gambar 20. Jawaban subjek FI eliminasi
dan substitusi

Berdasarkan pada Gambar 20, subjek
Fl dapat menjelaskan sekilas terkait proses
penyelesaiannya dalam pencarian titik yang
dihasilkan dari perpotongan antar dua garis
tersebut menggunakan sistem eliminasi dan
substitusi pada kedua model matematika.
Terlihat bahwa subjek FI dapat memahami
dan memanfaatkan sistem eliminasi dan
substitusi  dengan  benar. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek FI sudah dapat
melibatkan  ekspresi matematis untuk
memperoleh  tittk baru pada grafik
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penyelesaian. Selanjutnya, subjek FlI
mencari nilai pendapatan maksimum
dengan menggunakan rumus fungsi objektif
f(x,y) = 1.631.000x + 1.160.500y. Proses
perhitungan yang dilakukan subjek FI juga
sudah tepat dan benar.

or (0,000 (12,164), (129, 4]

?F(v) 2 D3]y 4 1. W0

(d1g0) +[ 031 (L] 4 . laMwﬁL 1> 204, 9000

(1, ). 651000 £k () * 19.572. 090 + 139964 00  g1g g3t 0
lign 12161, QU L0 L) = 202, 149, 00

Gambar 21. Jawaban subjek FI menentukan
nilai pendapatan maksimum

Subjek FI dapat menuliskan dan
menjelaskan proses yang tepat dalam
melakukan perhitungan untuk menemukan
pendapatan  maksimum  menggunakan
fungsi objektif sesuai dengan yang
ditampilkan pada Gambar 21. Melalui
wawancara subjek FI mengatakan bahwa
proses pencarian nilai  pendapatan
maksimum hanya dengan menggunakan
fungsi objektif pada titik (0,180), (12,168)
dan (124,00 yang merupakan daerah
penyelesaian. Setelah mencari dengan
menggunakan ketiga titik tersebut, subjek FI
mendapatkan hasil pendapatan maksimum
yang diminta pada soal, vyaitu Rp
214.536.000. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek FI sudah dapat melibatkan ekspresi
matematis untuk memperoleh pendapatan
maksimum sebagai penyelesaian
permasalahan. Hasil yang subjek FI peroleh
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kemudian ditarik kesimpulan dengan
melibatkan penjelasan berupa kata-kata
untuk memperjelas jawabannya seperti
pada Gambar 22 berikut.

Tid it i g3 el oy 3L 11 e gy

Gambar 22. Jawaban subjek FI kesimpulan

Subjek FI  menuliskan kesimpulan
sebagai penjelasan terkait jawaban yang
telah ditemukan dengan menggunakan
representasi kata-kata atau kalimat yang
masuk akal, logis, dan benar. Selain itu,
subjek FI juga menjelaskan bahwa
kesimpulan yang subjek FI berikan tersebut
berkaitan dengan pendapatan maksimum
yang diperoleh pihak maskapai dalam
bentuk kalimat penjelas.

b. Soal nomor 2

Seorang penjahit berencana membuat
baju kurung melayu dengan model laki-
laki dan perempuan dari bahan kain polos
dan kain songket. Untuk membuat baju
kurung melayu laki-laki,  penjahit
memerlukan 3 m kain polos dan 1,5 m
kain songket, sedangkan baju kurung
melayu perempuan memerlukan 2 m kain
polos dan 2 m kain songket. Persediaan
yang dimiliki penjahit untuk kain polos 36
m dan kain songket 30 m. Jika baju
kurung melayu laki-laki dijual seharga Rp
350.000 dan perempuan Rp 300.000,
maka berapakah pendapatan minimum
yang dapat diperoleh penjahit? Berikan
grafik dan tabel serta penjelasan untuk
mendukung jawabanmu!
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Subjek FI juga dapat menyelesaikan
soal permasalahan pada soal nomor 2
dengan baik. Terlihat bahwa siswa dapat
memahami konsep program linear dan
menggunakan ragam representasi dengan
baik tanpa kesulitan. Subjek FI juga
mengawali penyelesaian pada lembar
jawabannya dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan pada soal seperti
gambar berikut.
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Gambar 23. Jawaban subjek FI
mengumpulkan informasi

Pada Gambar 23, terlihat bahwa subjek
FI dapat memahami makna dan informasi
pada soal dengan menginterpretasikannya
dalam bentuk representasi kata-kata atau
kalimat. Selanjutnya subjek FI melanjutkan
penyelesaiannya dengan membuat tabel
yang memuat informasi-informasi tersebut
yang disusun dengan sistematis.
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Gambar 24. Jawaban subjek FI membuat
tabel
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Terlihat bahwa subjek FI membuat
tabel dengan memuat semua informasi yang
ada pada soal untuk membantunya dalam
membuat model matematika pada soal
tersebut. Melalui wawancara subjek FI dapat
menyebutkan dan menjelaskan kembali
informasi yang dihimpun dalam tabel
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
FlI telah menggunakan representasi visual
berupa tabel untuk  menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 2.
Selanjutnya subjek FI menentukan model
matematika  berdasarkan pada tabel
tersebut, berikut model matematika yang
dibuat oleh subjek FI dapat dilihat pada
Gambar berikut.
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Gambar 25. Jawaban subjek FI model

matematis
lerhhat bahwa subjek Kl menuliskan
dua buah model matematika yang
merupakan  fungsi kendala. Ketika

diwawancarai subjek FI dapat menjelaskan
bahwa model matematika tersebut diperoleh
dari tabel yang telah disusun sebelumnya.
Subjek FI juga dapat menyebutkan kembali
model matematika tersebut dengan benar
dan tepat. Selain itu, subjek FI dapat
menghubungkan informasi pada soal yang
kemudian diterjemahkan dalam bentuk
model matematika. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek FI telah
menggunakan representasi persamaan atau
ekspresi matematis dalam proses
78
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penyelesaiannya. Kemudian, subjek Fl juga
melakukan pencarian titik dengan model
matematika  tersebut pafda lembar
jawabannya. Dapat dilihat bahwa subjek FI
memisalkan x,y = 0 untuk menemukan titik
potong koordinat pada sumbu x dan sumbu
y dengan perhitungan aljabar. Sehingga
subjek FI memperoleh empat buabh titik yang
digunakan untuk menggambarkan grafik.
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Gambar 26. Jawaban subjek FI menetukan
titik potong koordinat

Melalui wawancara subjek FI dapat
menjelaskan strateginya dalam mencari titik
potong koordinat pada sumbu x dan y
dengan memanfaatkan perhitungan aljabar
tanpa mengalami kesulitan. Subjek FI juga
dapat menyebutkan keempat titik potong
koordinat tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek FI telah melibatkan
representasi persamaan atau ekspresi
matematika untuk mencari titik potong
koordinat guna membuat grafik
penyelesaian. Selanjutnya subjek FlI
menggambarkan grafik yang terlihat pada
Gambar 27. Grafik tersebut terdiri dari dua
buah garis yang saling berpotongan dan
merupakan garis yang diperoleh dari model



Haryanie, et. al

matematika 3x + 2y <36 dan 1,5x+2y <
30.

Jumlahku vol. 10.1 page: 60-84

tersebut dapat dilihat pada Gambar 28
berikut.

Gambar 27. Jawaban subjek FI membuat
grafik
Terlihat pada Gambar 27, bahwa
subjek FI dapat menggunakan representasi
visual dengan menggambarkan grafik.
Namun, grafik yang dibuat oleh subjek FlI
memiliki skala ukuran yang kurang tepat dan
menyebabkan letak titik kurang akurat.
Meskipun  begitu, subjek FlI dapat
menjelaskan dengan cukup baik bagaimana
proses pembuatan grafik tersebut.
Selanjutnya subjek FlI melakukan
pencarian nilai x dan y pada titik
perpotongan antar dua buah garis dengan
menggunakan  sistem  eliminasi  dan
substitusi. Subjek FI mengatakan bahwa
dari kedua buah garis yang saling
berpotongan menghasilkan sebuah titik
baru. Subjek FI melakukan eliminasi dan
substitusi terhadap dua buah model
matematika dengan menghasilkan nilai y =
12 dan x = 4. Strategi pencarian titik baru
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Gambar 28. Jawaban subjek FI eliminasi dan
substitusi

Melalui wawancara subjek FI dapat
menjelaskan proses pencarian nilai titik
perpotongan antar dua garis dengan
menggunakan  sistem eliminasi dan
substitusi tanpa kesulitan dan hasil yang
diperoleh pun sudah tepat. Subjek FI juga
dapat menyebutkan titik potong koordinat
dari hasil eliminasi dan substitusi dengan
tepat, yakni (4,12). Hal ini menunjukkan
bahwa subjek FI sudah dapat melibatkan
ekspresi matematis untuk memperoleh titik
baru pada grafik penyelesaiannya.

Kemudian, subjek FI mencari nilai
pendapatan maksimum dengan
menggunakan rumus fungsi  objektif
f(x,y) = 350.000x + 300.000y. Proses
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perhitungan yang dilakukan subjek FI pun
juga sudah tepat.
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Gambar 29. Jawaban subjek FI
menentukan nilai pendapatan minimum

Ketika diwawancarai subjek FI juga
dapat menjelaskan proses pencarian nilai
pendapatan minimum penjahit dengan
menggunakan fungsi objektif pada titik
daerah penyelesaian dengan tepat. Subjek
FI juga telah mendapatkan hasil pendapatan
minimum yang diminta pada soal dengan
benar, yaitu Rp 4.200.000. Terlihat bahwa
subjek FI dapat menghubungkan fungsi
objektif dan titik potong koordinat daerah
penyelesaian untuk mencari nilai optimum.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek FI dapat
menggunakan ekspresi matematis untuk
memperoleh pendapatan minimum penjahit
sebagai penyelesaian permasalahan.
Selanjutnya subjek FI juga menampilkan
kesimpulan pada lembar jawabannya terkait
jawaban penyelesaian yang subjek FI
temukan dengan kalimat yang jelas dan
benar.
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Gambar 30. Jawaban subjek FI kesimpulan
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Terlihat pada Gambar 30, subjek FI
menuliskan kesimpulan sebagai penjelasan
terkait penyelesaiannya dengan
menggunakan representasi kata-kata atau
kalimat yang masuk akal, logis, dan benar.
Melalui wawancara subjek FI mengatakan
bahwa kesimpulan tersebut merupakan
jawabannya terkait pendapatan minimum
penjahit pada permasalahan soal nomor 2.

Berdasarkan pemaparan di atas, subjek
FI dapat menyelesaikan permasalahan soal
nomor 1 dan 2 dengan baik. Subjek FI juga
dapat dikatakan mampu menggunakan
representasi visual berupa tabel dan grafik,
meskipun terdapat sedikit ketidakakuratan

pada  skala ukuran grafik  yang
menyebabkan penempatan titik kurang
tepat, tetapi hal tersebut tidak

mempengaruhi subjek FI dalam melakukan
penyelesaiannya. Subjek FlI juga dapat
menggunakan representasi persamaan atau
ekspresi matematis dalam proses
penyelesaian soal permasalahan dengan
baik, lengkap, dan benar.

Kemudian, subjek FI dapat membuat
model matematika berdasarkan soal yang
diberikan, dapat mencari perhitungan titik
koordinat sumbu x dan y dengan
memanfaatkan perhitungan aljabar dan
sistem eliminasi substitusi, serta dapat
melakukan perhitungan untuk mencari nilai

pendapatan maksimum dan minimum
dengan melibatkan ekspresi matematis,
tanpa mengalami kesulitan. Selain itu,

subjek FI juga menyajikan representasi kata-
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kata atau kalimat berupa informasi yang
diketahui dan ditanya pada soal, serta
menuliskan kesimpulan untuk memperkuat
penjelasan dari jawaban yang subjek FI
temukan. Sehingga subjek FI dapat
menggunakan representasi kata-kata atau
kalimat dengan baik dan tepat. Dalam hal ini,
terlihat bahwa subjek FI dapat memahami
konsep materi program linear.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh bahwa kedua subjek
dapat menyelesaikan soal tes kemampuan
representasi matematis dan memahami
konsep program linear dengan baik, tetapi
kedua subjek tersebut memiliki pencapaian
kemampuan representasi yang berbeda.
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa  suatu  masalah
matematika yang sama, jika diberikan
kepada beberapa individu, maka akan
mendapatkan respon yang berbeda (Fuad,
2016). Perbedaan tersebut juga dapat terjadi
dengan adanya perbedaan gaya kognitif,
sebagaimana pendapat (Tyas et al., 2016)
bahwa gaya kognitif dapat mempengaruhi
representasi yang digunakan siswa. Hal
tersebut terlihat pada hasil penelitian ini,
dimana subjek field dependent dan field
independent memiliki pencapaian
kemampuan representasi yang berbeda.

Siswa dengan gaya kognitif field
dependent mampu menguasai dua indikator
kemampuan representasi matematis yaitu
representasi visual dan persamaan atau
ekspresi matematis. Hal tersebut sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh
Marlina et al (2021) bahwa siswa field
dependent dapat menyelesaikan dua
indikator kemampuan representasi
matematis yakni representasi visual dan
representasi persamaan atau ekspresi
matematis. Siswa mampu menyajikan tabel
dan grafik untuk memperjelas dan
memfasilitasi penyelesaian serta
menyajikan model matematika dengan
melibatkan ekspresi matematis dalam
penyelesaian masalah. Meskipun, grafik
yang disajikan sedikit kurang akurat karena
skala ukuran yang digunakan kurang sesuai,
tetapi siswa dapat menggunakan
representasi visual.

Siswa field dependent juga mampu
menghubungkan informasi pada soal
dengan menyajikan ide matematis yang
sesuai, sehingga mampu membuat model
matematika serta melakukan penyelesaian
masalah dengan strategi yang tepat. Selain
itu, siswa field dependent masih
membuntuhkan arahan dan petunjuk dalam
menyelesaikan soal. Siswa juga belum
mampu menuliskan penjelasan berupa
kesimpulan kata-kata atau kalimat untuk
memperjelas penyelesaian jawabannya.
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian
menunjukkan bahwa salah satu penyebab
siswa tidak memberikan penjelasan berupa
kata-kata atau kalimat karena tidak terbiasa
menyusun atau memberikan penjelasan
tertulis dalam menyelesaikan soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Yusmin & Nursangaji (2016) yang

mengungkapkan bahwa kemampuan
representasi verbal siswa rendah
dikarenakan siswa dan guru jarang

memanfaatkan representasi verbal dalam
proses penyelesaian masalah.

Sedangkan siswa dengan gaya kognitif
field independent mampu menguasai tiga
indikator kemampuan representasi
matematis  yaitu representasi  visual,
persamaan atau ekspresi matematis dan
kata-kata atau kalimat. Siswa mampu

menyajikan tabel dan grafik untuk
memperjelas dan memfasilitasi
penyelesaian serta menyajikan model

matematika dengan melibatkan ekspresi
matematis dalam penyelesaian masalah,
dan mampu menuliskan penjelasan berupa
kata-kata atau kalimat yang tersusun untuk
memperjelas penyelesaian. Meskipun, grafik
yang disajikan sedikit kurang akurat karena
skala ukuran yang digunakan kurang sesuai,
tetapi siswa dapat menggunakan
representasi visual. Berdasarkan hasil
analisis data tes dan wawancara
menunjukkan  bahwa siswa mampu
menguasai ketiga indikator kemampuan
representasi matematis karena siswa dapat
memahami konsep atau prinsip
penyelesaian pada soal materi program
linear dengan baik.

Selain itu, siswa field independent juga
mampu menghubungkan informasi pada
soal dengan menyajikan ide matematis yang
sesuai, sehingga mampu membuat model
82
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matematika serta melakukan penyelesaian
masalah dengan strategi yang tepat tanpa
mengalami kesulitan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurazizah et al (2023) bahwa

siswa dengan gaya kognitif field
independent mampu memenuhi Kketiga
indikator kemampuan represetasi
matematis, yaitu representasi visual,
simbolik, dan verbal.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa

kemampuan representasi matematis siswa
SMK ditinjau dari gaya kognitif field
dependent dan field independent memiliki
pencapaian representasi matematis yang
berbeda. Siswa dengan gaya kognitif field
dependent dapat menguasai dua bentuk
representasi matematis, yaitu representasi
visual dan representasi persamaan atau
ekspresi matematis, tetapi kurang dalam
menggunakan representasi kata-kata atau
kalimat. Siswa dengan field dependent
memerlukan petunjuk dan arahan ketika
menyelesaikan soal dan sedikit mengalami
kesulitan  ketika menyelesaikan soal.
Sedangkan siswa dengan gaya kognitif field
independent mampu menguasai ketiga
bentuk representasi matematis dengan baik,
yaitu representasi visual, persamaan atau
ekspresi matematis, dan Kkata-kata atau
kalimat. Selain itu, siswa field independent
juga dapat menyelesaikan soal secara
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mandiri  tanpa mengalami  kesulitan.
Penelitian ini  masih terbatas pada
mendeskripsikan representasi matematis
siswa ditinjau dari gaya kognitif field
dependent dan field independent pada
materi program linear. Sehingga selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait kemampuan representasi
matematis siswa dengan gaya kognitif dan
atau materi yang berbeda.

Saran
Berdasarkan hasil pemaparan tersebut,

terdapat saran untuk  meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa,
yaitu guru diharapkan mampu merancang
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membimbing siswa dalam menyajikan
beragam representasi pada pembelajaran
matematika, agar siswa dapat terbiasa
menyelesaikan soal matematika dengan
memuat ragam reprsentasi matematis,
sehingga siswa tidak terpaku pada satu
ataupun dua bentuk representasi saja. Selain
itu, guru dapat membiasakan siswa untuk
membuat grafik dengan ukuran skala yang
tepat, agar bentuk grafik yang diperoleh
akurat dan benar. Kemudian, untuk siswa
dengan gaya kognitif field dependent
maupun field independent diharapkan dapat
lebih sering untuk mengerjakan soal jenis
uraian ataupun soal yang memuat
permasalaham berupa  soal cerita
(kontekstual) dan serta dapat memanajemen
waktu dalam menyelesaikan soal
permasalahan matematika.
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